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ABSTRAK

KEJADIAN NYERI PINGGANG DAN FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHINYA PADA PENGENDARA
OJEK LURING DAN OJEK DARING
DI PALEMBANG

(Ma’rifahtul Khasanah, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, Desember
2017, 64 halaman)

Latar Belakang: Nyeri pinggang merupakan rasa sakit dan tidak nyaman di
batas kosta terbawah dan diatas lipatan gluteal inferior, dengan atau tanpa nyeri
kaki. Nyeri pinggang dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada saat bekerja,
sehingga dapat mempengaruhi aktivitas saat bekerja dan dapat mempengaruhi
kinerja kerja. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kejadian nyeri pinggang
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada pengendara ojek luring dan ojek
daring di Palembang.

Metode: jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain studi
potong lintang. Subjek penelitian ini adalah 50 orang pengendara ojek daring dan
51 orang pengendara ojek luring di Palembang. Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober-November 2017. Analisis data dilakukan dengan uji Chi-Square dan uji
Mann-Whitney pada aplikasi SPSS.

Hasil: Kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek daring sebesar 56% dan
pada pengendara ojek luring sebesar 37,3%. Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan nyeri
pinggang (p=0,002). Namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dan nyeri pinggang (p=0,145), kebiasaan merokok dan nyeri pinggang (p=0,804),
serta durasi kerja dan nyeri pinggang (p=0,280).

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara usia dan nyeri pinggang serta
terdapat hubungan signifikan antara Indeks Massa Tubuh. Tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dan nyeri pinggang serta
tidak terdapat hubungan signifikan antara durasi kerja dan nyeri pinggang.

Kata Kunci: Nyeri pinggang, pengendara ojek luring, pengendara ojek daring



ABSTRACT

THE INCIDENCE OF LOW BACK PAIN AND
ITS AFFECTING FACTORS AMONGST
OJEK LURING AND OJEK DARING
DRIVERS IN PALEMBANG

(Ma’rifahtul Khasanah, Faculty of Medicine Universitas Sriwijaya, December
2017, 64 pages)

Background: Low back pain is pain and discomfort below the the costal margin
and above the inferior gluteal folds, with or without referred leg pain. Low back
pain can cause discomfort during at work, so it can influence activity while
working and work performance. The aims to analyze the incidence of low back
pain and its affecting factors amongst ojek luring dan ojek daring drivers in
Palembang.

Method: This is analytical-observational research with cross-sectional study
design. The subject of this research is 50 people ojek luring drivers and 51 people
ojek daring drivers in Palembang. The research was conducted in October-
November 2017. Data analysis was executed by using Chi-Square test and Mann-
Whitney test on SPSS application.

Result: The incidence of low back pain in ojek daring drivers amount 56% and in
ojek luring drivers amount 37,3%. The result of bivariate analysis showed that
there was a significant association between body mass indeks and low back pain
(p=0,002). However, there was no significant association between age and low
back pain (p=0,145), smoking habits and low back pain (p=0,804) and duration
of work and low back pain (p=0,280).

Conclusion: There was a significant association between age and low backpain as
well as there was significant association between body mass indeks. There was no
significant association between smoking habits and low back pain as well as there
was no significant association between duration of work and low back pain.

Keywords: Low Back Pain, ojek luring drivers, ojek daring drivers

Vi



KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim..

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
SWT, atas berkat, rahmat dan karunia-Nya skripsi yang berjudul “Kejadian
Nyeri Pinggang dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya pada
Pengendara Ojek Luring dan Ojek Daring di Palembang” dapat diselesaikan
dengan baik dan tepat waktu. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada
Rasulullah Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan pengikutnya hingga
akhir zaman.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada Dr. dr. Legiran, M. Kes.
selaku pembimbing | dan Drs. H. Eddy Roflin, M. Si. selaku pembimbing I,
yang telah dengan sabar membimbing, memberi masukan, arahan dan motivasi.
Penulis juga sampaikan terimakasih kepada dr. Indri Seta Septadina, M. Kes.
sebagai penguji I, dan dr. Rachmat Hidayat, M. Sc. sebagai penguiji 11, yang telah
memberi masukan, kritik dan saran perbaikan dalam menyelesaikan skripsi ini
serta dr. Mutiara Budi Azhar, SU, M.Med.Sc. selaku ketua blok skripsi dan
penguji etik yang telah meluangkan waktu memberi masukan serta saran dalam
skripsi penulis.

Tak lupa penulis sampaikan terima kasih kepada kedua orang tua tercinta,
Bapak Suyatno dan Mamak Ani Suryanti, yang senantiasa mendoakan dan
memberi semangat sehingga skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik dan tepat
waktu. Untuk Darmini Susanti, Am.Keb (Kakak), Brigpol Loenaldy Mardian
(Abang), Eni Indriani, S.Pd (Kakak) dan Afifur Rohman (Adik) terima kasih telah
mendukung dan menjadi penyemangat dalam penyusunan skripsi ini.

Sahabat-sahabat tercinta Poppy dan Dika yang telah bersedia menemani
melakukan penelitian dan mendengarkan keluh kesah penulis, 1zzy dan Dea yang
sudah mau memberi masukan dalam penulisan skripsi, Maryam yang sudah mau
membantu mengerjakan artikel, Fitri, Nyimas, Kamila, Hestika, Hendra, Putri,
Yoga, Ambar, Nayla, Imas dan Puspita yang selalu memotivasi penulis dalam
menyelesaikan penulisan skripsi ini, serta teman-teman PSPD FK Unsri 2014
terima kasih atas doa dan semangatnya.

City operarational manager Grab Palembang (Siswantoro), koordinator
(Dhuan Pratita Rachman, S.H) dan pihak-pihak lain yang terlibat yang telah
membantu penulis dalam hal perizinan untuk melaksanankan penelitian.
Pengendara ojek luring dan ojek daring yang telah bersedia menjadi responden
dalam penelitian ini sehingga penulis dapat menyelesaiakan skripsi ini.

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan.
Oleh karena, diharapkan kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan
skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca.

Palembang, 28 Desember 2017

Ma’rifahtul Khasanah
NIM 0401118141907

Vii



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL......coiiiiiiiece sttt i
HALAMAN PERSETUJIUAN . .....cooi ittt s nve e i
PERNYATAAN . .. oottt et et be e e s beeareas ii
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI..........cccceuvenee iv
ABSTRAK ..ottt et et et e et e e ere e re e v
ABSTRACK ..ttt ettt te e s et et e re e Vi
KATA PENGANTAR ..ottt et Vi
DAFTAR IST ...ttt srr e s be e re e eree s viii
DAFTAR TABEL ...ttt aeas Xi
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xii
DAFTAR SINGKATAN ...ttt re e eaee s xiii
DAFTAR LAMPIRAN ... .oo ittt ettt srae st ae s sree s Xiv
BAB | PENDAHULUAN ...ttt sttt svas s veearae s 1
1.1 Latar Belakang ........ccccooieiiiiiiieie e 1
1.2 RUumuSan Masalah ...........cocviiiiiiiiiiec e 3
1.3 TUjuan Penelitian..........ccooiuieieiieie e 4
1.3 1 TUJUAN UMUM oot 4

1.3.2 TUJUAN KRUSUS .....ecvieiieie ettt 4

I T o To] (=] USSR OTPSSRRRO 4
1.5 Manfaat PENElItIan.......c...oovvviiiiii i 4
15,1 AKAAEMIS ....eviieirie ettt ettt et e s bt e e s bae e sbeeesnreeea 4

L.5.2 PraKLiS ...uvee ettt ettt be e e e e e e arae e 4

BAB I TINJAUAN PUSTAKA ...ttt 5
2.1 Anatomi Columna Vertebralis...........ccccoovevieiii i 5
2.1.1 Struktur Columna Vertebralis...........cocovviviiiiiiciece e 5

2.1.2 Discus IntervertebraliS.........cccccooviiiiiie i 7
2.1.3 LIGAMENTUM ...ttt sree e 9
2.1.4 Persarafan Sendi-Sendi Vertebra..........coccveevivie i, 10

0 ST © (o] AR 10

2.1.6 Gerakan Columna Vertebralis .........cocccoevveeiiiiiciie e, 12

2.2 NYEIT PINGQANG ... teveteitieiieiieieie ettt 13
2.2.1 Definisi NYeri PINgQang ........cccocvveiieiiieiie e 13
2.2.2 Klasifikasi Nyeri PINgQang........ccccovveviievieiiiesie e 14
2.2.3 EPIdemiologi.....cccciiiiiiiiiiiciie st 15
2.2.4 EHIOIOQE cvviiviiiie ettt 15

viii



2.2.5 DIAGNOSIS ...ttt 18

2.2.6 Metode Pengukuran Nyeri PINggang.......ccccceveeereerieneeneeniesensenns 19
2.2.7 Faktor Risiko NYeri PINgQang .........ccooervrerinieeieiene e 21
2.2.7. L USIA.ceiiiiiiiiieeeiee et bbb 21
2.2.7.2 JeNiS Kelamin ........ooiiiiiiiiiie s 22

2.2 7.3 IMT e bbb 22
2.2.7.4 DUIaSi KEIJa ....ccveivieiiecieiiesie e 25
2.2.7.5 POSIST KEIa ...t 26
2.2.7.6.Kebiasaan MerokokK...........cccuverierieieiiienienie e 27
2.2.8 TatalaKSANE .......eevveieiiiecieee et 28
2.2.9 PrOQNOSIS ..ottt bbb 30
2.3 KEranQgKa TEO ......cueivieiieeie ettt ettt 30
BAB 111 METODE PENELITIAN ...oviiiiece e 31
3.1 JENIS PENEIITIAN ...ccvee et 31
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ...........cccccveveiieieeie e 31
3.3 Populasi dan Sampel Penelitian ... 31
3.3.1 Populasi Penelitian..........cccoeiiiiiiiiiinieeeesc e 31
3.3.2 Sampel Penelitian..........cccoviiiiiiiiiiieeee 31
3.4 Besar Sampel Penelitian ... 31
3.5 Teknik Pengambilan Sampel Penelitian.............ccccocovveviiiiiieie e, 32
3.6 Variabel Penelitian .........ccccooiviieiiiee e 32
3.6.1 Variabel Bebas.........cccoviieiiiiieieiis et e 32
3.6.2 Variabel Tergantung.........ccccveiveieiieieeie e iies oot cveeveesieesresreesieeneas 33
3.7 Definisi Operasional dan Definisi KONSepP........ccccoee ot veveviviievieecieenn, 33
3.7.1 Kejadian NYeri PINGQaNQ........cocereriririeieiesisienes st eesieseesiesiesienns 33
372 LeVEI NYEIT .o 33
T G T U L - VSRS 33
3.7.4 Indeks Massa TUBUN (IMT).....ccooiiiiiiiiiiiiceeeee e 33
375 IMEIOKOK. ...ttt e resneeneens 34
3.7.6 DUIASH KEIJa.....ccuiiiieieciiccie ettt sa e+ ervesaeennens 34
3.8 Cara Pengumpulan Data..........ccceevieiieenieiiecsie e+ vee e 34
3.9 Rencana Cara Pengolahan dan Analisis Data...........c.ccccceeveenis vvevineane, 35
3.9.1 Cara Pengolanan ..........cccooeieiiiiiiiineeee e s 35
3.9.2 ANAliSIS UNIVATTAL.......ccoveiieiieeie e+ eeneeas 35
3.9.3 ANALISIS BIVANIAL........ccueiieiriie et sie e eeneeas 35
3.10 Kerangka Operasional............ccocooiiiiiiieieiee e e 36
BAB IV HASIL ... e e 37
4.1, HaSil PENEITIAN. ......eoiiiiiie e e 37
4.1.1 Hasil Penelitian DesKriptif............ccocoviiiiiiiis it v 37
4.1.1.1 Karakteristik RESPONUEN ........cccveiieiiiiiieiieent e 37



4.1.0.2 LEVEI NY I .c.ceiiiieiiet ettt et ceneeaneesreeneesnee s 42

4.2, ANALISIS BIVANAL .......ccveiiiiiieiieicce e 43
4.1.2.1 Hubungan Usia dengan Kejadian Nyeri Pinggang...........cc.cceevevene. 43
4.1.2.2 Hubungan IMT dengan Kejadian Nyeri Pinggang...........ccccceevvennen. 44
4.1.2.3 Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Nyeri Pinggang ................ 45
BAB YV PEMBAHASAN. .....ooiiece et sbe e o 47
5.1. Proporsi Kejadian Nyeri PiNggang.........cccoveivereiiieveesesie e esie e 47
5.1. Hubungan antara Usia dan Keluhan Nyeri Pinggang...........ccccceevennee. 48

5.2. Hubungan antara Indeks Massa Tubuh dan Keluhan Nyeri Pinggang. 50
5.3. Hubungan antara Kebiasaan Merokok dan Keluhan Nyeri Pinggang.. 51

5.4. Hubungan antara Durasi Kerja dan Keluhan Nyeri Pinggang ............. 52
5.5 Keterbatasan Penelitian ... 53
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN......ccotiitniiieieiee e 54
6.1 KESIMPUIAN........ooiiiiiiice e 54
5.2 SAIAN ...ttt 54
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt saestessease estessessessesneaseans 56
AN | A PSS 59
BIODATA ettt et te s henreere e e anes 101



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Klasifikasi low back pain berdasarkan etiologi 16

2. Kilasifikasi IMT pada orang dewasa Asia 25

3. Ukuran Statistik Usia (n=101) 38

4. Distribusi Responden Berdasarkan IMT dan Jenis Pekerjaan 38
(n=101)

5. Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Merokok dan 39

Jenis Pekerjaan (n=101)

6. Distribusi Responden Berdasarkan Kebiasaan Olahraga dan 39
Jenis Pekerjaan (n=101)

7.  Distribusi Responden Berdasarkan Durasi Kerja dan Jenis 40
Pekerjaan (n=101)

8.  Distribusi Responden Berdasarkan Lama Istirahat dan Jenis 40
Pekerjaan (n=101)

9. Statistik Jumlah Penumpang Perhari Berdasarkan Jenis 41
Pekerjaan (n=101)

10. Distribusi Frekuensi Lokasi Keluhan Nyeri (n=101) 42

11 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kejadian Nyeri Pinggang 42
(n=101)

12. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Level Nyeri dan Jenis 43

Pekerjaan (N=101)
13. Tabel 13. Hubungan Usia dengan Keluhan Nyeri Pinggang 43

(n=101)
14. Indeks Massa Tubuh Responden (n=101) 44
15. Hubungan IMT dengan Nyeri Pinggang (n=101) 45

16. Hubungan Kebiasaan Merokok dengan Nyeri Pinggang (n=101) 45
17. Hubungan Durasi Kerja dengan Kenjadian Nyeri Pinggang 46
(n=101)

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Columna vertebralis dilihat dari ventral dan dorsal 6
2. Columna vertebralis dilihat dari sisi kiri 7
3. Discus intervertebralis lumbalis; dilihat dari kranial 8
4.  Elemen gerakan lumbal; potongan median; dilihat dari sisi Kiri 9
5. Persarafan sendi-sendi vertebra. Pada setiap tingkat vertebra, 10

sendi-sendi menerima serabut saraf dari dua saraf spinal yang
berdekatan

6. Lapisan superfisial otot bagian dalam (autokton) punggung; 11
dilihat dari dorsal

7. Otot bagian dalam (autokton) punggung; diagram berbagai 12
kelompok otot.

8.  Patho- mekanisme obesitas dan low back pain 23
9. Patho- mekanisme obesitas dan low back pain 24
10. a. postur mengendarai condong kedepan, b. Postur mengendarai 26

tegak lurus, c. Postur mengendarai condong kebelakang dengan
kaki kedepan, d. Postur mengendarai kaki dan badan condong

ke depan.

Xii



LBP

NBP

IMT

OMCs :

NMCs :

NSR

VAS

DAFTAR SINGKATAN

Low Back Pain

Nyeri Punggung Bawah
Indeks Massa Tubuh
Occupational Motorcylist
Non-occupational Motorcylist
Numerikal Rating Skale

Visual Analog Scale

xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Lembar Permohonan Kesediaan Menjadi Responden 59
2. Formulir Persetujuan 60

Formulir Kuesioner Kejadian Nyeri Pinggang dan Faktor-
3. Faktor yang Mempengaruhinya pada Pengendara Ojek Luring 61
dan Ojek Daring di Palembang
Data Subjek Penelitian 68
Hasil Analisis Univariat 71

Hasil Analisis Bivariat Hubungan Nyeri Pinggang dengan Usia 77

N o g &

Hasil Analisis Bivariat Hubungan Nyeri Pinggang dengan IMT 79

o Hasil Analisis Bivariat Hubungan Nyeri Pinggang dengan 81
" Kebiasaan Merokok

o Hasil Analisis Bivariat Hubungan Nyeri Pinggang dengan -
" Durasi Kerja

10. Dokumentasi Penelitian 83
11. Sertifikat Etik 85
12. Surat Izin Penelitian 86
13. Surat Keterangan Selesai Penelitian 87
14. Lembar Persetujuan Sidang Skripsi 88
15. Lembar Konsultasi Skripsi 89
16. Lembar Persetujuan Revisi Skripsi 90
17. Artikel 91

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Nyeri pinggang/punggung bawah (low back pain) didefinisikan sebagai
rasa sakit dan tidak nyaman di batas kosta terbawah dan di atas lipatan gluteal
inferior, dengan atau tanpa nyeri kaki (Duthey, 2013). Maliawan (2009)
menyatakan Low back pain (LBP), sering disebut Nyeri Pungung Bawah (NPB),
nyeri pinggang, boyok, yang merupakan keluhan yang sering dijumpai. Nyeri
pinggang menjadi masalah kesehatan yang umum dijumpai pada semua rentang
populasi mulai dari anak-anak hingga orang tua Duthey (2013). Keluhan ini
menjadi alasan utama kecacatan yang dapat mempengaruhi kualitas hidup, dan
kinerja kerja. Aktivitas juga menjadi terbatas karena sakit pinggang ini (Cowan,
2008).

Nyeri pinggang menjadi keluhan yang dapat dijumpai hampir pada semua
orang dengan berbagai jenis pekerjaan, baik pekerja formal maupun pekerja
informal. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Yang et al. (2016), pada 22 grup
pekerja di Amerika, prevalensi nyeri pinggang sebesar 25,7% untuk semua
pekerja, 24,5% pada laki-laki, 27,1% pada wanita, 32,8% pada pekerja muda, dan
27,7% pada pekerja tua. Hal ini serupa dengan hasil penelitian Akbar dan
Ardiansyah (2015), nyeri pinggang di RSU PKU Muhammadiyah Yogyakarta
tahun 2005-2007 dijumpai pada semua pekerja. Dari sembilan jenis pekerjaan
selama kurun waktu 3 tahun terdapat 52 kasus nyeri pinggang yang terdiri dari 19
orang (36,5%) pada laki-laki dan 33 orang (63,5%) pada perempuan.

Keluhan nyeri pinggang bukan hanya dikarenakan faktor usia dan jenis
kelamin saja, namun masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhinya.
Berdasarkan penelitian Akbar dan Ardiansyah (2015), faktor-faktor yang dapat
menimbulkan keluhan nyeri pinggang antara lain usia, jenis pekerjaan, kasus
trauma dan non-trauma. Selain itu Hafzi et al. (2011) dalam penelitiannya juga
turut mengemukakan faktor risiko yang berhubungan dengan nyeri pinggang
pekerja yaitu, waktu yang dihabiskan untuk mengendarai, nilai postur tubuh,

kecelakaan dimasa lalu, merokok, dan IMT. Namun penelitian Mei (2015)



menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara usia, masa kerja, lama kerja dan
kebiasaan merokok dengan kejadian keluhan nyeri pinggang.

Salah satu pekerja yang rentan terjadi keluhan nyeri pinggang pada saat
bekerja adalah pekerja pengendara motor. Hasil penelitian Amrutkar dan Rajhans
(2017) menunjukkan bahwa keluhan nyeri pinggang termasuk gangguan
muskuloskeletal yang paling banyak dan paling sering dikeluhkan pada pekerja
pengendara motor. Sejalan dengan yang diungkapkan Hafzi et al. (2011) pada
pengendara motor  ditemukan nyeri pinggang sebagai keluhan tertinggi
dibandingkan dengan keluhan anggota tubuh yang lain. Dari penelitian Ogundele
et al.(2017) dilaporkan sebanyak 41% commercial motorcylist mengalami nyeri
pinggang.

Waktu yang lama dalam berkendara melibatkan duduk yang
berkepanjangan, postur tetap dan sering terpapar getaran, hal ini dapat
menyebabkan masalah muskuloskeletal seperti nyeri pinggang (Ogundele et al.,
2017). Selain itu, duduk yang berkepanjangan tanpa lumbar support juga dapat
menimbulkan ketidaknyamanan pengendara sepeda motor di masing-masing
bagian tubuhnya, salah satunya yaitu di bagian pinggangnya (Shafiei et al., 2015).

Berdasarkan penelitian Hafzi et al., (2011) pada pengendara motor di
Malaysia, nyeri pinggang lebih tinggi dijumpai pada occupational motorcylist
(OMCs) dengan nilai rata-rata mengendarai 6 jam perhari dari pada pengendara
non-occupational motorcylist (NMCs) dengan nilai rata-rata 1,7 jam perhari.
Namun dari hasil penelitian Ogundele et al. (2017), tidak ada hubungan yang
signifikan antara nyeri pinggang dengan jam kerja perhari, walaupun didapatkan
hasil pengendara yang bekerja lebih dari 8 jam lebih banyak mengeluhkan nyeri
pinggang (40,1%) dibandingkan pengendara yang bekerja selama 7 jam atau
kurang dari 7 jam (33,3%).

Ketidaksesuaian desain dan ukuran tempat duduk sepeda motor terhadap
antropometri pengendara misalnya kemiringan tempat duduk sepeda motor juga
dapat menimbulkan rasa tidak nyaman pada pengendara (Djunaidi dan Armur,
2015). Kemiringan alas tempat duduk pengendara dapat menimbulkan postur

yang salah pada pengendaranya, seperti gerakan membungkuk. Posisi



membungkuk ini dapat menimbulkan gaya kompresi yang besar antara discus
vertebra terutama lumbal 4 dan lumbal 5. Bila hal ini terjadi terus menerus dapat
menyebabkan nyeri pada area pinggang, akibat dari penekanan sistem saraf di
tulang belakang (Salai dalam Djunaidi dan Armur 2015). Berdasarkan hasil
penelitian Ogundele et al. (2017) posisi duduk di sepeda motor memiliki
hubungan signifikan dengan nyeri pinggang. Proporsi pengendara motor yang
mengendarai dengan posisi membungkuk maju saat mengendarai (77%) lebih
besar mengalami nyeri pinggang dibandingkan dengan pengendara yang duduk
tegak (38,9%).

Usia juga turut menimbulkan keluhan nyeri pinggang pada pengendara
motor, dimana nyeri pinggang lebih banyak dijumpai pada usia diatas 31 tahun
(56,9%) daripada usia dibawah 31 tahun (34,5%) (Ogundele et al. 2017).

Palembang adalah kota yang penduduknya menggunakan motor sebagai
salah satu alat transportasi, baik pribadi ataupun dijadikan sebagai kendaraan
umum. Ojek adalah salah satu alat transportasi darat yang dijadikan sebagai alat
transportasi umum di Palembang. Sekarang ini ojek bukan hanya terbatas ojek
pangkalan (luring) saja, melainkan sudah muncul ojek-ojek lain yang
pemesanannya bisa lewat online (daring) seperti gojek dan grab. Pekerjaan ini
bisa berisiko menyebabkan munculnya nyeri pinggang pada pekerjanya. Selain
lamanya waktu yang digunakan, pengendara juga harus memperhatikan faktor-
faktor lain seperti merokok, posisi mengendarai, IMT yang dapat berhubungan
dengan munculnya keluhan nyeri pinggang pada pengendara tersebut. Keluhan
nyeri pinggang ini dapat mengganggu kinerja kerja dari pekerja sehingga faktor-
faktor tersebut perlu diketahui oleh pekerja agar pekerja dapat
mempertimbangkan atau meminimalisir faktor-faktor yang berhubungan dengan

nyeri pinggang sehingga pekerja dapat bekerja dengan nyaman.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana angka kejadian nyeri pinggang dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya pada pengendara ojek luring dan ojek daring di Palembang?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menganalisis kejadian nyeri pinggang dan faktor-faktor yang

mempengaruhinya pada pengendara ojek luring dan ojek daring di Palembang.

1.3.2  Tujuan Khusus

1. Mengetahui karakteristik responden.

2. Mengetahui kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek luring dan
ojek daring.

3. Mengetahui gambaran level nyeri dengan kejadian nyeri pinggang
pada pengendara ojek luring dan ojek daring.

4. Menganalisis hubungan antara usia, IMT, merokok, dan lama waktu
mengendarai dengan kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek

luring dan ojek daring.

1.4 Hipotesis
Ada hubungan antara nyeri pinggang dan usia, IMT, merokok, dan lama
waktu mengendarai dengan kejadian nyeri pinggang pada pengendara ojek luring

dan ojek daring di Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:

15.1 Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi inspirasi bagi penelitian lebih
lanjut dalam menentukan faktor risiko lainnya yang ikut mempengaruhi
nyeri pinggang pada pengendara ojek luring dan ojek daring.

1.5.2 Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi pekerja pengendara
ojek untuk memperhatikan faktor-faktor risiko yang dapat mempengaruhi

nyeri pinggang agar tidak mengganggu pekerjaannya.
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